BABI1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Ilmu kimia mempelajari tentang materi dan perubahan yang dialami
materi tersebut.! Ilmu kimia dipelajari melalui pengamatan dan pengukuran
terhadap wujud, keadaan (fase), perubahan, volume, interaksi, dan variabel-
variabel lain yang dapat diukur dan diamati dalam sampel pengamatan,
kemudian dituliskan melalui simbol, angka, dan gambar. Proses reaksi kimia
umumnya divisualisasikan melalui struktur molekul, tanda panah, serta notasi
simbolik yang menuntut kemampuan visuospasial yang baik,”? sehingga
mempelajari kimia membutuhkan kemampuan visualisasi yang kuat, baik dari
sisi pembelajar maupun dari penyajian informasi yang digunakan.’

Visualisasi informasi memegang peranan penting dalam memahami

fenomena kimia,* karena karakter ilmu kimia bersifat kompleks dan abstrak.®
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Visualisasi dimanfaatkan untuk memaksimalkan potensi teknologi supaya
pengalaman belajar yang bermakna dan berdampak.® Visualisasi dapat
dimanfaatkan untuk merepresentasikan fenomena (baik reaksi kimia atau
bukan), fenomena dalam kimia mengikuti prinsip-prinsip yang dirumuskan
dalam bentuk hukum-hukum dasar kimia. Keteraturan tersebut selanjutnya
menjadi dasar dalam mempelajari hubungan kuantitatif antara reaktan dan
produk dalam stoikiometri.

Pada hukum dasar yang melandasi reaksi kimia, seperti Gay-Lussac dan
Avogadro, prinsip yang disajikan cenderung bersifat abstrak, sehingga
memerlukan bantuan visualisasi untuk menyajikan data perbandingan volume
gas secara konkret, yang selanjutnya dikonversi ke dalam bentuk persamaan
reaksi.” Selain itu, visualisasi berupa multiplerepresentasi berperan penting
untuk mempermudah menyampaikan materi hukum-hukum dasar kimia melalui
visualisasi tiga tingkat representasi.® Visualisasi berupa diagram reaksi pada
tingkat submikroskopik yang dihubungkan dengan persamaan kimia pada
tingkat simbolik dapat membantu siswa dalam memahami makna persamaan

reaksi kimia secara lebih komprehensif.’
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Dengan demikian, sumber belajar kimia seharusnya dilengkapi dengan
visualisasi informasi yang memadai. Namun, berdasarkan kondisi di lapangan,
media pembelajaran di MAN 4 Jombang pada materi hukum-hukum dasar
kimia masih terbatas pada buku teks serta LKPD, baik konvensional maupun
digital, yang belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan visualisasi secara
optimal. Keterbatasan sumber pembelajaran berpotensi menimbulkan
miskonsepsi serta kesulitan belajar pada materi hukum-hukum dasar kimia.

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan rendahnya pemahaman
siswa SMA/sederajat pada hukum-hukum dasar kimia menjadi penyebab
miskonsepsi dan kesulitan pada materi stoikiometri.’® Penelitian lain juga
menunjukkan adanya pemahaman yang rendah pada materi hukum-hukum
dasar kimia!' dan kesulitan siswa pada materi hukum-hukum dasar kimia.'?

Studi literatur juga menunjukkan adanya miskonsepsi dan kesulitan siswa pada

materi hukum-hukum dasar kimia.*® Selain itu, terdapat miskonsepsi mahasiswa
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fisika pada topik kimia dasar khususnya pada hukum kekekalan massa.
Contohnya, pada hukum kekekalan massa siswa menganggap bahwa massa
salah satu unsur dilipatgandakan, maka massa unsur lain tidak harus
dilipatgandakan. Pada hukum perbandingan tetap terdapat kesalahan matematis
dalam menghitung massa unsur yang bereaksi sesuai dengan perbandingannya.
Pada hukum perbandingan berganda, membandingkan salah satu unsur tanpa
membuat perbandingan unsur yang lain sama, siswa juga menyatakan
perbandingan unsur X dengan perbandingan unsur yang bukan X. Dalam
hukum perbandingan volume, jumlah koefisien sebelum dan setelah reaksi
adalah sama, dan jumlah volume sebelum dan setelah reaksi adalah sama. Pada
hipotesis Avogadro, perbandingan koefisien menunjukkan perbandingan
massa.'> Selain itu, ditemukan miskonsepsi siswa saat memecahkan suatu
masalah  yang berkaitan dengan hukum kekekalan massa dalam
perhitungan kimia berdasarkan data percobaan.'®

Miskonsepsi yang dialami siswa dalam memahami kimia tidak hanya

disebabkan oleh pemikiran atau pengalaman pribadi mereka, tetapi juga dapat

bersumber dari sumber belajar yang digunakan, khususnya buku teks.!” Analisis
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terhadap bab-bab khusus dalam buku teks kimia, menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan antara penjelasan teks dan representasi grafis yang
disajikan.'® Ketidaksesuaian ini berpotensi memperkuat kesalahpahaman siswa
daripada membantu mereka memahami topik kimia dengan benar. Fitur-fitur
representasi yang tidak diperlukan cenderung menyiratkan beban kognitif
intrinsik yang tinggi atau bahkan menimbulkan beban kognitif ekstrinsik.!® Hal
ini semakin menegaskan pentingnya penggunaan perangkat pembelajaran yang
memuat informasi yang valid, akurat, dan konsisten.

Perangkat pembelajaran yang mengandung informasi yang valid dan
konsisten dapat disajikan dalam bentuk infografis. Penggunaan grafik untuk
meningkatkan kemampuan sistem visual untuk membaca grafik dan
menginterpretasikannya (melihat pola dan tren).?® Infografis mampu membantu
menghubungkan konsep dan prinsip kimia dengan dunia nyata serta membantu
untuk memahami topik pembelajaran.?! Salah satu studi tentang penggunaan
infografis sebagai media pembelajaran dengan model discovery learning

mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi kesetimbangan kimia.*?
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Infografis dapat disajikan dalam bentuk media cetak, mengingat sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa media cetak tetap memiliki kemanfaatan dalam
menyampaikan informasi,”> mengingat kondisi lapangan di MAN 4 Jombang
yang merupakan daerah pesantren yang tidak mengizinkan siswanya membawa
ponsel pintar.

Di sisi lain, salah satu penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
gamifikasi memberikan dampak positif di pembelajaran kimia, salah satunya
meningkatkan pemahaman siswa.?* Integrasi gamifikasi pada media
pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan visualisasi siswa dan

% sehingga gamifikasi

numerasi siswa,”® serta kemampuan visual thinking,’
cocok diintegrasikan dengan infografis yang mengutamakan aspek visualisasi.
Infografis cetak memiliki keterbatasan karena sifatnya yang statis
sehingga kurang optimal untuk mendukung penerapan gamifikasi, oleh karena
itu diperlukan media pendukung lain, salah satunya adalah permainan monopoli

yang merupakan permainan yang populer dapat dirancang saling berkaitan

dengan infografis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
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monopoli dalam pembelajaran kimia dapat meningkatkan hasil belajar.?’
Infografis digunakan untuk memberikan informasi tentang hukum-hukum dasar
kimia, sedangkan monopoli digunakan sebagai media latihan soal siswa.
Upaya mengatasi miskonsepsi difokuskan pada pengembangan materi
baru melalui media pembelajaran, bukan pada perubahan metode pembelajaran.
Pilihan ini didasarkan pada temuan (pada materi perubahan kimia) yang
menunjukkan bahwa perbaikan pada media dan materi pembelajaran dinilai
lebih efektif dibandingkan perubahan metode pembelajaran semata.’® Dengan
demikian, peneliti merancang penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
judul “Pengembangan Infografis dan Monopoli dengan Pendekatan Gamifikasi

pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia untuk Siswa SMA/MA”.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Identifikasi masalah berikut ditetapkan berdasarkan uraian latar belakang.
1. Terdapat kebutuhan media yang mendukung visualisasi dengan pada materi
hukum-hukum dasar kimia.
2. Terdapat kesulitan belajar siswa dan miskonsepsi siswa pada Materi

Hukum-hukum Dasar Kimia.
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C. BATASAN MASALAH

Batasan masalah berikut ditetapkan berdasarkan uraian latar belakang.

1.

Fokus penelitian ini adalah mengembangkan Infografis dan Monopoli
dengan pendekatan Gamifikasi pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia
untuk Siswa SMA/MA.

Tempat penelitian ini di MAN 4 Jombang.

. Waktu penelitian ini pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026.

. Hasil belajar yang dikaji dibatasi pada ranah kognitif.

D. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah berikut ditetapkan berdasarkan uraian latar belakang.

1.

Bagaimana Pengembangan Infografis dan Monopoli dengan Pendekatan
Gamifikasi pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia untuk Siswa
SMA/MA?

Bagaimana tingkat kelayakan Infografis dan Monopoli dengan pendekatan
Gamifikasi pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia untuk Siswa
SMA/MA?

Bagaimana respon siswa terhadap Infografis dan Monopoli dengan
pendekatan Gamifikasi pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia untuk

Siswa SMA/MA?



4. Bagaimana peningkatan hasil belajar setelah penggunaan Infografis dan
Monopoli dengan pendekatan Gamifikasi pada Materi Hukum-Hukum

Dasar Kimia?

E. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian berikut ditetapkan berdasarkan uraian latar belakang dan

rumusan masalah.

1. Mengembangkan Infografis dan Monopoli dengan pendekatan Gamifikasi
pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia untuk Siswa SMA/MA.

2. Mengetahui tingkat kevalidan Infografis dan Monopoli dengan pendekatan
Gamifikasi pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia untuk Siswa
SMA/MA.

3. Mengetahui respon siswa terhadap Infografis dan Monopoli dengan
pendekatan Gamifikasi pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia untuk
Siswa SMA/MA.

4. Mengetahui peningkatan hasil belajar setelah penggunaan Infografis dan
Monopoli dengan pendekatan Gamifikasi pada Materi Hukum-Hukum

Dasar Kimia.

F. SPESIFIKASI PRODUK
Spesifikasi produk berikut ditetapkan berdasarkan uraian latar belakang dan
pertimbangan peneliti.

1. Produk terdiri atas infografis dan monopoli.



2. Infografis yang dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk
menyampaikan informasi.

3. Monopoli yang dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk latihan
soal.

4. Infografis dan monopoli yang dikembangkan berbentuk media cetak ukuran

A3.

G. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Manfaat Penelitian secara Teoritis

a. Penelitian dan pengembangan ini diharapkan layak dikategorikan
sebagai sumber informasi dan pengetahuan terkait infografis dan
Monopoli dengan pendekatan Gamifikasi pada Materi Hukum-Hukum
Dasar Kimia.

b. Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat berperan penting
pada bidang pendidikan dengan menyediakan media pembelajaran yang
layak digunakan.

2. Manfaat Penelitian secara Praktis

a. Bagi Siswa
Produk penelitian dan pengembangan berupa infografis direncanakan
layak dikategorikan sebagai media pembelajaran kimia bagi peserta
didik, terutama pada materi Hukum-hukum dasar kimia.

b. Bagi Pendidik
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Penelitian dan pengembangan ini direncanakan menjadi referensi dan
memberikan ide baru untuk mengembangkan media pembelajaran.
Bagi Pembaca

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan mampu menghasilkan
pengetahuan, wawasan, motivasi serta sebagai acuan sumber referensi
untuk mengadakan penelitian relevan yang lebih lanjut dan mendalam
maupun menyempurnakan kekurangan yang ada pada produk yang telah
peneliti kembangkan.

Bagi Peneliti

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan meningkatkan kualitas dan
kuantitas pengetahuan, ide, dan pengalaman untuk mengembangkan
produk sejenis atau memperbaiki kekurangan pada produk yang telah

dikembangkan.

H. PENEGASAN ISTILAH

1.

Definisi Istilah Konseptual

a.

Infografis

Infografis (gabungan dari kata "informasi" dan "grafik") adalah
representasi visual grafis dari informasi, data, fakta, berita, fenomena,
atau pengetahuan yang dimaksudkan untuk menyajikan informasi

dengan cepat dan jelas.?

» Doug Newsom and Jim Haynes, Public Relations Writing: Form & Style, 8th ed. (Belmont:
Thomson Higher Education, 2008).
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b.

Pendekatan Gamifikasi

Pendekatan Gamifikasi atau Gamification adalah pendekatan
pembelajaran dengan menggunakan berbagai strategi dan mekanika
permainan  diterapkan dalam konteks non-permainan  untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi pengguna.*°

Monopoli

Monopoli merupakan permainan papan tentang real estate untuk dua
hingga delapan pemain, di mana tujuan pemain adalah untuk tetap
mampu secara finansial sambil memaksa lawan bangkrut dengan
membeli dan mengembangkan properti.>!

Hukum-hukum Dasar Kimia

Hukum-hukum dasar kimia adalah prinsip-prinsip fundamental yang
menjelaskan hubungan keteraturan yang dirumuskan dari pengamatan
eksperimental yang berulang, dan digunakan untuk menjelaskan,

memprediksi, dan menggeneralisasi untuk melihat fenomena dari

perspektif kimia.??

2. Definisi Istilah Operasional

a.

Infografis

30 Yigal Attali and Meirav Arieli-Attali, “Gamification in Assessment: Do Points Affect Test
Performance?,” Computers and Education 83 (2015): 57-63.

31

Britannica, “Monopoly,” Britannica Encyclopedia, 2025,

https://www.britannica.com/sports/Monopoly-board-game.
32 Vanessa A. Seifert, “The Value of Laws in Chemistry,” Foundations of Chemistry 26, no. 3
(2024): 355-368.
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Infografis dalam penelitian ini digunakan sebagai media
pembelajaran yang menyajikan data dengan menggabungkan elemen
visual dan teks untuk memberikan informasi dengan usaha yang mudah
dimengerti dan menarik. Infografis terdiri dari lima infografis yang

masing-masing mengandung satu hukum dasar kimia.

. Pendekatan Gamifikasi

Pendekatan Gamifikasi merupakan pendekatan pembelajaran
yang diintegrasikan dalam infografis untuk membantu memenuhi
kebutuhan media pembelajaran. Mekanisme gamifikasi berupa
permainan latihan soal konsep, perhitungan, dan literasi yang dikemas
dalam media monopoli.

Monopoli

Monopoli merupakan media pembelajaran berupa permainan

papan yang membantu penggunaan infografis yang dikembangkan.

Monopoli ini terdiri dari papan monopoli, kartu, dadu, pion, dan uang.

. Hukum Dasar Kimia

Hukum-hukum Dasar Kimia merupakan materi kimia yang
mencakup, Hukum Lavoisier, Hukum Proust, Hukum Dalton, Hukum
Avogadro, dan Hukum Gay-Lussac. Hukum-hukum dasar kimia

merupakan materi kimia SMA/MA pada Fase E Semseter genap.
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